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A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dan analisis data pada pembahasan sebelumnya
terkait proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di Pondok Pesantren

Aswaja, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di Pondok Aswaja Nusantara
dapat dikategorikan dalam 3 tahapan. Yaitu tahap transformasi nilai, transaksi
nilai, dan transinternalisasi nilai, sebagai berikut:

a. Tahap transformasi nilai-nilai moderasi beragama dilaksanakan pada proses
pembelajaran di kelas, baik melalui kegiatan ngaji Risalah Ahlussunnah,
short course, maupun reading club dengan menggunakan metode ceramah
keagamaan yang dapat menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada
para santri Hal tersebut sesuai dengan teori proses internalisasi nilai yang
dikemukakan oleh Muhaimin, dimana dalam tahap transformasi nilai terjadi
proses penyampaian nilai-nilai yang dianggap baik maupun buruk, salah
satunya menggunakan metode ceramah keagamaan,

b. Tahap transaksi nilai-nilai moderasi beragama di Pondok Pesantren Aswaja
Nusantara, menggunakan metode diskusi, yang dilaksanakan pada kegiatan:
(a) dialog antar agama atau sharring time lintas agama, (b) sesi diskusi pada
seminar, short course maupun reading club. Hal tersebut sangat sesuai dalam
teori proses internalisasi nilai yang dikemukakan oleh Muhaimin, dimana
dalam tahap transaksi nilai, sudah mulai terjadi dialog 2 arah antara pendidik
dengan peserta didik, dan terjadi interaksi saling bertukar pikiran dengan
metode diskusi

c. Tahap transinternalisasi nilai-nilai moderasi beragama di Pondok Pesantren
Aswaja Nusantara, menggunakan beberapa metode, seperti: (a) pembiasaan,
(b) pemberian suri tauladan, (c) pergaulan. Hal tersebut sangat sesuai dalam
teori proses internalisasi nilai yang dikemukakan oleh Muhaimin, dimana

dalam tahap transinternalisasi nilai, tidak hanya terjadi komunikasi verbal,
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tetapi juga melibatkan sikap mental dan kepribadian yang sudah tertanam
dalam dirinya melalui metode pembiasaan, pemberian suri tauladan, dan

pergaulan

Selain itu, pada tahap transinternalisasi juga terdapat kegiatan studi kasus,
dimana proses pemecahan masalahnya menggunaakan metode U proses yang
mencerminkan nilai keadilan. Hal tersebut sangat sesuai dengan teori resolusi
konflik yang terdapat dalam Surat An-Nisa ayat 35, dimana ayat itu
menjelaskan tentang pentingnya kehadiran pihak ketiga sebagai juru damai di
setiap terjadi konflik. U Proses ini tidak hanya bisa menyelesaikan konflik-
konflik atau permasalahan tentang agama saja, melainkan permasalahan umum
yang terjadi di masyarakat. Adapun tahap-tahapannya ada 6, yakni (a) Melihat
pola dan tren, (b) Mencari struktur dan penyebab, (¢) Mengetahui mental model
(d) Melakukan pemikiran ulang/ re-thingking, dan (e) Membuat desain
program perubahan dari pemikiran ulang/ re-design, (f) Adanya tindakan untuk

merubah mental model yang masih ekslusif.

. Faktor pendukung maupun penghambat internalisasi nilai-nilai moderasi
dibagi lagi menjadi 2, yakni dari faktor internal maupun eksternal. Hal ini
sesuai dengan teori dari Mohammad Abdul Munjid terkait faktor yang
mempengaruhi moderasi beragama seseorang.

a. Faktor pendukung internalnya adalah keterbukaan dialog dalam proses
pembelajaran, sikap inklusif dan open minded, mayoritas santri adalah
mahasantri, adanya program kegiatan yang mendukung moderasi, dan
keteladanan dari pengasuh maupun ustadz/ustadzah. Sedangkan untuk
faktor pendukung eksternalnya adalah ketika lingkungan sosial itu sudah
kondusif dan adanya kerjasama dengan kelompok dengan lembaga
lain/organisasi lain.

b. Faktor penghambat internal adalah ketika kurangnya pemahaman dan
kesadaran, sikap eks/usif dan close minded, serta ego yang masih tinggi dan
merasa paling benar. Adapun untuk faktor penghambat eksternalnya adalah

kurangnya dukungan dari Pemerintah.
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Setelah mengetahui faktor penghambat dan juga faktor pendukung
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama, untuk menguatkan tolak ukur
tingkat moderasi beragama di Pondok Pesantren Aswaja Nusantara, peneliti
menyebar kuisioner kepada 10 santriwan dan 10 santriwati terkait penanaman
nilai moderasi di Pesantren Aswaja, didapatkan hasil dengan analisis
menggunakan Skala Likert, bahwa persentase sikap moderat santri Aswaja
termasuk dalam kategori tinggi, dengan rincian 20% santri tergolong dalam
katergori sangat moderat dengan jumlah santri 4 orang. Kemudian 65% santri
termasuk kategori moderat dan berjumlah 13 orang. Sedangkan, untuk

katergori cukup moderat ada 3 santri dengan persentase 15%.

B. Saran
Sekianya dalam penelitian ini terdapat masukan dengan harapan agar
proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di Pondok Pesantren Aswaja

Nusantara dapat berjalan lebih baik lagi. Berdasarkan kesimpulan di atas, ada

beberapa saran peneliti kepada pihak terkait sebagai berikut :

1. Bagi pondok pesantren, saran peneliti adalah perlunya kurikulum yang
terstruktur dalam upaya internalisasi nilai-nilai moderasi beragama kepada
kepada santri agar dapat diaplikasikan secara baik. Saran berikutnya adalah
unttuk meningkatkan serta memaksimalkan sarana dan prasarana yang telah
tersedia di Pesantren dalam menunjang internalisasi nilai moderasi beragama.

2. Bagi santri, saran peneliti adalah agar selalu bersikap terbuka dan open minded,
untuk terus menambah wawasan serta networking terkait moderasi beragama,
karena mengingat pentingnya pemahaman moderasi di lingkup Pesantren, agar
santri terhindar dari paham radikalisme. Selain itu, santri juga harus
mengimplementasikan sikap moderat dalam kehidupan berbangsa dan
beragama

3. Bagi peneliti selanjutnya, besar harapan peneliti kepada peneliti selanjutnya
agar dapat meneliti proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama secara
lebih konferhensif dan menyeluruh. Mengingat keterbatasan waktu dan tenaga
yang dimiliki peneliti sehingga masih banyak hal yang perlu dikaji lebih dalam
lagi.
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